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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu usaha yang dikerjakan
secara sadar berdasarkan rencana  sehingga  dapat
memunculkan sikap aktif pada peserta didik dalam
mengembangkan kemampuan yang dimiliki berupa perbaikan
kepribadian, kecerdasaan, akhlak mulia, pengendalian,
spiritual, dan keterampilan yang dibutuhkan untuk diri sendiri
pada khususnya dan masyarakat pada umumnya.' Pendidikan
pada dasarnya merupakan proses mengubah sikap serta tingkah
laku baik secara individu atau sekelompok orang dalam
usahanya untuk mendewasakan diri melalui kegiatan berupa
pengajaran, pembelajaran ataupun pelatihan.?

Pendidikan nasional secara konstitusional berfungsi
untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, serta bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi pribadi
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
memiliki akhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan dapat menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab sesuai isi dari Pasal 3 Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.’

Pendidikan di Indonesia terus mengalami perbaikan
menuju sistem pendidikan yang lebih efektif dan efisien. Salah
satunya yaitu melalui pembenahan kurikulum menjadi
kurikulum 2013. Kurikulum 2013 merupakan pengembangan
dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang
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berorientasi pada peningkatan dan keseimbangan antara
kemampuan untuk menjadi manusia yang lebih baik (soft skill)
serta manusia yang mempunyai kecakapan dan pengetahuan
untuk hidup secara layak (hard skill) meliputi aspek sikap,
keterampilan, dan pengetahuan.® Dalam kurikulum 2013,
pembelajaran dilakukan menggunakan pendekatan saintifik
atau pendekatan berbasis proses keilmuan. Secara
sederhananya pendekatan saintifik merupakan suatu cara atau
mekanisme untuk memperoleh pengetahuan menggunakan
prosedur yang didasarkan pada suatu metode ilmiah dan
bertujuan untuk membiasakan peserta didik untuk berfikir,
bersikap, dan berkarya menggunakan kaidah serta langkah
ilmiah.’

[lmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu
mata pelajaran wajib dalam kurikulum 2013. IPA merupakan
ilmu yang berkaitan dengan analisis terhadap fenomena alam
dan sistematis. Sehingga IPA tidak hanya berfokus pada
penguasaan terhadap ilmu pengetahuan yang berupa fakta,
konsep, ataupun prinsip semata, melainkan juga melalui suatu
proses yang mencakup sikap dan keterampilan untuk
menghasilkan sebuah produk.® Tekanan zat dan penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari merupakan salah satu materi IPA
yang mengacu pada Kompetensi Dasar (KD) 3.8 kelas VIII
kurikulum 2013. Materi ini erat kaitannya dengan
perkembangan pada bidang teknologi, kesehatan dan bidang
lainnya dalam kehidupan masyarakat.” Sehingga sangat
diperlukan bagi peserta didik untuk memahami dan memiliki
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keterampilan. Keterampilan-keterampilan yang harus dimiliki
oleh peserta didik salah satunya adalah keterampilan proses
sains. Keterampilan proses sains sendiri merupakan salah satu
keterampilan yang didalamnya melatih keterampilan berfikir
dari peserta didik.® Selain itu, keterampilan proses sains juga
dapat diartikan sebagai keterampilan yang dibutuhkan untuk
memperoleh, mengembangkan, dan menerapkan konsep,
prinsip, hukum serta teori sains, baik berupa keterampilan
fisik, keterampilan mental, ataupun keterampilan sosial.

Istilah keterampilan proses banyak digunakan dalam
pendidikan sebagai dasar keterampilan kritis yang dibutuhkan
siswa dalam merumuskan dan mengevaluasi informasi.
Keterampilan seperti mengamati, memprediksi, hipotesis, dan
menyimpulkan sangat dibutuhkan peserta didik dalam
pembelajaran sains.” Dikatakan, keterampilan proses sains
dapat diibaratkan seperti sebuah blok bangunan keterampilan
berfikir kritis dan beberapa keterampilan proses sains dapat
mendukung keterampilan abad ke-21. Identifikasi keterampilan
abad ke-21 sebagai keterampilan “The 4Cs” meliputi berfikir
kritis, kreativitas, komunikasi, serta kolaborasi.'” Sebagai
fokus utama pembelajaran pada abad ke-21, dengan
meningkatkan  keterampilan-keterampilan  tersebut pada
dasarnya juga akan meningkatkan kualitas pendidikan.

Kualitas pendidikan dalam skala internasional diukur
melalui PISA (Program for International Student Assessment)
dan TIMSS (Trends in International Mathematics and Science
Study) yang diikuti oleh berbagai Negara dan digunakan untuk
mengukur kemampuan sains, matematika, dan literasi peserta
didik di Negara tersebut. Dalam penilaiannya Negara yang
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berada pada peringkat rendah menunjukkan bahwa
keterampilan proses sains di Negara tersebut tergolong rendah.
Hasil menunjukkan bahwa Negara Indonesia termasuk dalam
kategori rendah, karena dalam PISA Indonesia menempati
peringkat ke-62 dari 70 Negara.'' Begitu juga dengan hasil
TIMSS berada pada peringkat ke-44 dari 49 Negara." Dari
hasil tersebut menunjukkan bahwa kualitas pendidikan di
Indonesia tergolong masih rendah. Hal ini dapat terjadi salah
satunya dikarenakan pembelajaran yang dilakukan kurang
melibatkan proses sains, seperti menjelaskan fenomena alam
yang sedang terjadi menggunakan pengetahuan yang dimiliki,
memformulasikan pertanyaan ilmiah dalam penyelidikan,
ataupun menarik  kesimpulan berdasarkan fakta yang
diperoleh.”

Penilaian merupakan kegiatan penting untuk dilakukan
untuk mengetahui sejauh mana hasilpeserta didik ataupun
informasi tekait ketercapaian kompetensi peserta didik dan
sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas atau mutu
pendidikan. Dalam pelaksanaannya dibutuhkan sebuah
instrumen agar dapat terlaksana. Salah satunya yaitu instrumen
tes dapat berupa tes tertulis berbentuk uraian ataupun pilihan
ganda yang dapat mengukur keterampilan proses sains peserta
didik. Penilaian menggunakan tes dapat digunakan dengan
berbagai alasan, diantaranya dapat menghemat waktu,
meminimalkan penggunaan alat dan bahan, serta tidak
memberatkan guru dalam melakukan penilaian.™
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Sejalaan  dengan  perkembangan abad  ke-21,
merupakan suatu hal yang penting bagi peserta didik bukan
sekedar memiliki keterampilan melainkan peserta didik harus
mampu serta melek terhadap teknologi. berkembangnya
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi menjadikan arus
informasi semakin pesat dan tanpa batas. Sehingga akan
berpengaruh terhadap berbagai bidang kehidupan, termasuk
dalam pendidikan. Pendidikan diharuskan mempersiapkan dan
menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas baik pada
sikap, pengetahuan, keterampilan, maupun kepribadian yang
berakhlak mulia. Oleh karena itu, instrumen tes berbasis
teknologi perlu diterapkan sebagai upaya meningkatkan
kualitas pendidikan.

Komputer atau teknologi dalam perkembangan
sekarang menjadi kebutuhan utama dalam dunia pendidikan.
Pemanfaatan teknologi dan informasi dalam pengembangan
instrumen penelitian menjadi tuntutan pada penilaian dan
pengajaran pada abad ke-21. Pada beberapa tahun ini penilaian
berbasis komputer menjadi sebuah pilihan yang populer dan
akan menjadi pilihan utama model penilaian dimasa yang akan
datang.® Penilaian ini dipandang sebagai pembawa
transformasi pada pembelajaran, dan pengajaran pada suatu
lembaga pendidikan. Disamping itu, dengan menerapkan
instrumen tes berbasis online juga merupakan salah satu upaya
dalam mengurangi pemakaian kertas yang berdampak pada
pengurangan emisi gas rumah kaca serta konsumsi energi.”®
Kelebihan lain yang diperoleh yaitu dapat mengintegrasikan
konten dengan inkuiri ilmiah serta lebih interaktif untuk
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peserta didik."” Sehingga instrumen tes berbasis teknologi
merupakan suatu alternatif yang dapat dipilih pendidik untuk
meningkatkan kualitas pendidikan.

Teknologi yang sangat penting untuk diketahui pada
kenyataannya tidak semua pendidik ataupun peserta didik
disetiap wilayah di Indonesia dapat memanfaatkan teknologi
tersebut secara maksimal. Seperti contoh, banyak pendidik dan
peserta didik yang memiliki alat komunikasi berupa gawai,
namun pemanfaatan gawai tesebut hanya sebatas alat
komunikasi dan aktif media sosial, sedangkan beberapa peserta
didik belum bisa memanfaatkan secara maksimal sebagai alat
elektronik untuk pendidikan. Hal ini pula yang terjadi di
sekolah yang berbasis islam, dimana terdapat beberapa sekolah
yang menerapkan peraturan terkait larangan menggunakan
gawai di area sekolah, sehingga pemanfaatan gawai sebagai
sarana pendidikan tidak dapat dilaksanakan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka diperlukan
suatu penelitian yang tidak hanya memiliki tujuan untuk
menciptakan produk instrumen tes yang valid serta reliabel
untuk menilai keterampilan proses sains peserta didik jenjang
MTs akan tetapi juga dapat dimanfaatkan oleh semua kalangan
peserta didik pada topik Tekanan zat dan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, dapat
dilakukan identifikasi masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pengembangan instrumen tes berbasis
online pada topik tekanan zat dan penerapannya dalam
kehidupan schari-hari untuk mengukur keterampilan
proses sains peserta didik SMP/MTs?

2. Bagaimana respon peserta didik terhadap instrumen tes
berbasis online untuk mengukur keterampilan proses sains
peserta didik SMP/MTs pada topik tekanan zat dan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari?
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C. Tujuan Penelitian
Adapaun tujuan dalam penelitian ini dapat dijabarkan sebagai
berikut:

1.

Untuk mengembangkan instrumen tes berbasis online pada
topik tekanan zat dan penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari untuk mengukur keterampilan proses sains
peserta didik SMP/MTs.

Untuk menganalisis respon peserta didik  terhadap
instrumen tes berbasis online untuk mengukur
keterampilan proses sains peserta didik SMP/MTs pada
topik tekanan zat dan penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari.

D. Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memperoleh

hasil yang dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1.

Bagi Guru

Melalui instrumen tes berbasis online yang
dikembangkan diharapkan dapat menjadi gambaran alat
evaluasi keterampilan proses sains peserta didik setelah
dilakukan perbaikan secara menyeluruh dan dapat
dijadikan sebagai contoh dalam mengembangkan
instrumen tes pada semua topik di mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam.
Bagi Peserta Didik

Melalui instrumen tes berbasis online yang
dikembangkan diharapkan peserta didik menjadi lebih
termotivasi dan mendapatkan suatu tantangan dalam setiap
upaya dalam menyelesaikan setiap persoalan dalam
instrumen tes serta dapat melatih peserta didik dalam
berfikir ilmiah dan memiliki keterampilan proses sains.
Bagi Peneliti

Peneliti mendapatkan gambaran dan pengalaman
untuk mengembangkan instrumen tes yang dapat
digunakan sebagai alat pen yang baik untuk meningkatkan
kualitas pendidikan.

E. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk

instrumen tes berbasis online terdiri dari soal pilihan ganda



mata pelajaran ilmu pengetahuan alam berbasis keterampilan

proses sains pada topik tekanan zat dan penerapannya dalam

kehidupan sehari-hari dengan spesifikasi produk sebagai
berikut:

1. Produk instrumen tes berbasis online yang dikembangkan
mencakup sembilan aspek keterampilan proses sains,
meliputi melakukan pengamatan, menafsirkan
pengamatan, mengelompokkan, meramalkan,
berkomunikasi, berhipotesis, merencanakan percobaan,
menerapkan konsep, dan mengajukan pertanyaan.

2. Produk instrumen tes berbasis onl/ine yang dikembangkan
sesuai dengan Kkisi-kisi dan modul berbasis keterampilan
proses sains.

3. Produk instrumen tes berbasis online yang dikembangkan
digunakan untuk mengukur keterampilan proses sains pada
topik tekanan zat dan penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari, Kompetensi Dasar 3.8 menjelaskan tekanan zat
dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, termasuk
tekanan darah, osmosis, dan kapilaritas jaringan angkut
pada tumbuhan.

4. Produk instrumen tes berbasis onl/ine yang dikembangkan
menggunakan media online google form dengan
penambahan fitur autoproctor dan dapat diakses
menggunakan gawai ataupun komputer yang terhubung ke
internet.

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi Pengembangan
Penelitian pengembangan instrumen tes berbasis
online untuk mengukur keterampilan proses sains peserta
didik didasarkan beberapa asumsi sebagai berikut:

a. Instrumen tes berbasis online mampu mengukur
keterampilan proses sains peserta didik jenjang
menengah pertama.

b. Produk yang dikembangkan berbantuan google form
akan dapat memantau peserta didik selama kegiatan
berlangsung dari jarak jauh.

c. Produk yang dikembangkan dapat menjadi instrumen
yang lebih efektif untuk digunakan karena tidak



mengganggu waktu belajar peserta didik bersama guru
yang terbatas.'®
2. Keterbatasan Pengembangan
Pengembangan instrumen tes berbasis online untuk
mengukur keterampilan proses sians peserta didik dalam
penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan diantaranya
sebagai berikut:

a. Uji coba instrumen hanya dilakukan pada satu lokasi
yaitu peserta didik MTs NU Ibtidaul Falah kelas VIII
secara acak sebanyak 20 responden pada uji tahap
pertama, dan 40 responden pada uji coba tahap kedua.

b. Produk instrumen tes berbasis online hanya
diperuntukkan bagi peserta didik pada jenjang
menengah pertama.

c. Produk instrumen tes berbasis onl/ine yang dihasilkan
untuk mengukur keterampilan proses sains terbatas
pada topik tekanan zat dan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari.
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